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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PENANGANAN BENCANA ALAM GEMPA BUMI

STT AMANAT AGUNG

I. TUJUAN

SOP ini bertujuan untuk memberikan pedoman penanganan bencana alam gempa bumi di
lingkungan kampus STT Amanat Agung untuk meminimalkan risiko dan dampak bencana.

II. RUANG LINGKUP

SOP ini berlaku untuk seluruh sivitas akademika STT Amanat Agung, termasuk dosen,

mahasiswa, dan staf.

III. TANGGUNG JAWAB

- Ketua : Mengaktifkan Tim Penanganan Bencana Alam

- Tim Penanganan Bencana Alam : Mengkoordinasikan penanganan bencana

- Dosen dan Staf : Mengikuti instruksi Tim Penanganan Bencana Alam
- Mahasiswa : Mengikuti instruksi dosen dan staf

IV. PROSEDUR PENANGANAN BENCANA ALAM GEMPA BUMI

1. Saat Gempa Bumi Terjadi:
- Jangan panik

Matikan listrik dan gas
Jauhi jendela dan dinding luar
Berjalan ke arah titik kumpul yang sudah ditentukan

2. Setelah Gempa Bumi:
- Periksa kerusakan bangunan dan lingkungan
- Jangan masuk ke bangunan yang rusak
- Ikuti instruksi Tim Penanganan Bencana Alam

3. Evakuasi:

- Jika diperlukan, lakukan evakuasi ke tempat yang aman

- Ikuti jalur evakuasi yang telah ditentukan
- Jangan menggunakan lift

4. Pertolongan Pertama:

Segera mencari tempat yang aman (di bawah meja, di sudut ruangan, atau di luar bangunan)

- Berikan pertolongan pertama kepada korban yang terluka

- Panggil tim medis jika diperlukan
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V. KOMUNIKASI

- Tim Penanganan Bencana Alam akan menginformasikan situasi dan instruksi melalui sistem
komunikasi internal (SMS, email, atau pengumuman di website universitas)
- Sivitas akademika harus mengikuti instruksi Tim Penanganan Bencana Alam

VI. EVALUASI DAN PERBAIKAN

- Setelah bencana, Tim Penanganan Bencana Alam akan melakukan evaluasi dan perbaikan SOP
- SOP akan diperbarui secara berkala untuk memastikan efektivitasnya

Catatan:

SOP ini harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kebijakan Ketua STT Amanat Agung.




